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ABSTRAK 

 

Awaluddin Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Think Pair 

Share Terhadap Hasil Belajar Dasar Listrik Dan 

Elektronika Siswa Kelas X Teknik Audio Video SMK 

Negeri 1 Rao Selatan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika siswa Kelas X Teknik Audio Video SMK 

Negeri 1 Rao Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi-Eksperimental 

dengan rancangan Time Series Design. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik 

nonprobability sampling dengan sampling purposive. Desain ini tidak 

menggunakan kelompok kontrol sehingga hanya menggunakan satu kelompok 

sampel penelitian kelas X TAV 1A. Eksperimen I menggunakan model 

pembelajaran langsung dan eksperimen II menggunakan model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS). Teknik pengumpulan data melaui post-test yang diadakan setiap 

pertemuan yaitu sebanyak 2 kali untuk kelas eksperimen I dan 2 Kali untuk kelas 

eksperimen II, kemudian dianalisis untuk uji homogenitas, uji normalitas dan uji 

hipotesis. Dari hasil penelitian kelas eksperimen I didapatkan nilai rata-rata 73,22 

sedangkan kelas eksperimen II mendapatkan nilai rata-rata 81,00. Hasil perhitungan 

hipotesis pada taraf signifikan α = 0,05 didapatkan thitung > ttabel yaitu 2,610 > 1,690. 

karena thitung besar dari ttabel, maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif 

(Ha) diterima. Penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) memberikan 

peningkatan hasil belajar sebesar 10,62%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Think Pair Share berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

Dasar Listrik dan Elektronika siswa kelas X Teknik Audio Video SMK Negeri 1 

Rao Selatan.  

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran, Think Pair Share, Pembelajaran 

Langsung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dasar Listrik dan Elektronika (DLE) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan pada kompetensi keahlian Teknik Audio Video di 

SMK Negeri 1 Rao Selatan. Sesuai kurikulum 2013 yang diterapkan, mata 

pelajaran DLE diberikan kepada siswa kelas X Teknik Audio Video semester 

I dan II. Jumlah jam pertemuannya adalah 5 jam pelajaran (5 x 45 menit) per 

minggu. Dengan rincian 3 jam pelajaran untuk teori dan 2 jam pelajaran untuk 

praktek. DLE merupakan mata pelajaran dasar program keahlian (C2) yang 

harus dikuasai oleh siswa. Setiap kompetensi dasar (KD) bertujuan 

memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan kepada siswa untuk 

mengarah kepada standar kompetensi tentang dasar-dasar kelistrikan dan 

dasar-dasar elektronika. Masing-masing KD mempunyai tingkat kesulitan 

yang berbeda-beda sehingga untuk memahaminya perlu bimbingan dan cara 

yang tepat agar materi tersebut dapat dikuasai siswa dengan baik. 

Keberhasilan proses belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: ( 1) 

faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam yang belajar (siswa) dan 

( 2) faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar diri yang belajar (siswa). 

Oleh karena itu seorang guru harus mampu memberi pengaruh yang baik 

terhadap lingkungan belajar siswa agar peserta didik mampu mencapai hasil 

belajar yang diinginkan (Suryosubroto, 2000:17). Model pembelajaran 

merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 
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Berdasarkan observasi penulis terhadap pembelajaran mata pelajaran 

Dasar Listrik dan Elektronika pada bulan Agustus 2017 pembelajaran 

dilakukan melalui teori dan praktek. Penyampaian materi yang diberikan 

masih menggunakan model pembelajaran langsung dimana siswa masih 

sebagai objek pembelajaran, guru sebagai inti pembelajaran (teacher center) 

dan pembelajaran belum berorientasi pada siswa. Guru masih menggunakan 

metode konvensional (ceramah), walaupun terkadang juga menggunakan 

metode diskusi dan tanya jawab. 

Pembelajaran yang berpusat pada guru kegiatan belajar didominasi 

oleh guru sehingga  menimbulkan sifat malas pada siswa. Siswa kurang 

memperhatikan dengan baik penjelasan guru dan cenderung menjadi 

pengamat dan pendengar. Kondisi yang demikian mengakibatkan motivasi 

belajar siswa rendah dan tentu mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa.  

Proses pembelajaran juga terlihat siswa yang berkemampuan tinggi 

lebih aktif dalam menerima materi pelajaran sehingga siswa tersebut aktif 

memberikan konstribusi ide dan pemikiran dalam proses pembelajaran. 

Berbeda dengan siswa yang berkemampuan rendah, siswa tersebut kurang 

mampu memberikan kontribusi ide dan pemikiran, sehingga tanpa disadari 

siswa tidak dapat menguasai materi pelajaran yang diajarkan. 

Berbagai permasalahan di atas tentu saja dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa dan mengakibatkan rendahnya kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Dalam proses pembelajaran harus terdapat komunikasi antara guru 

dengan siswa dan siswa dengan siswa. Keterlibatan siswa dalam proses 
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pembelajaran merupakan implementasi dari keaktifan siswa dalam proses 

tersebut. Siswa dapat berperan aktif dalam mendukung proses belajar 

diantaranya dengan cara berdiskusi, membaca materi pelajaran, mengejarkan 

tugas dari guru atau mencari sumber-sumber materi lain untuk membantu 

dalam memahami pelajaran.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru mata pelajaran Dasar Listrik 

dan Elektronika SMK Negeri 1 Rao Selatan kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang ditetapkan adalah 75 (tujuh puluh lima). KKM adalah kriteria 

ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada 

standar kompetensi kelulusan, dengan mempertimbangkan karakteristik 

peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan”. 

Mengacu pada peraturan tersebut, dalam penentuan KKM setidaknya mamuat 

3 unsur, yaitu: 

1. Tingkat kompleksitas, kesulitan/kerumitan setiap indikotor, kompetensi 

dasar dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh siswa.  

2. Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan 

pembelajaran pada masing-masing sekolah. 

3. Tingkat kemampuan rata-rata siswa disekolah yang bersangkutan.  

Data nilai mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika terlihat bahwa 

masih banyak siswa yang belum mencapai KKM yang telah ditetapkan. 

Adapun hasil belajar semester 1 siswa kelas X Teknik Audio Video SMK 

Negeri 1 Rao Selatan tahun ajaran 2017/2018 dapat dilihat pada hasil Ujian 

Semeter pada tabel 1: 
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Tabel 1. Nilai Ujian Semester Pada Mata Pelajaran Dasar Listrik dan 

Elektronika Siswa Kelas X Teknik Audio Video Semester 1 Tahun 

Ajaran 2017/2018. 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Nilai KKM 
Nilai 

Rata-rata 

Kelas 

≥75 <75 

Jumlah 

Siswa 
% 

Jumlah 

Siswa 
% 

X TAV 1 A 18 8 44,4% 10 55,5% 71,22 

X TAV 1 B 18 7 38,8% 11 61,1% 70,06 

X TAV 2 A 17 7 41,1% 10 58,8% 71,47 

X TAV 2 B 17 7 41,1% 10 58,8% 70,53 

Total 70 29 41,42% 41 58,5%  

Sumber: (Buku Nilai Guru Mata Pelajaran Dasar Listrik dan ElektronikaKelas X 

Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Rao Selatan) 

 

Tabel 1, memperlihatkan bahwa nilai rata-rata kelas X TAV 1A adalah 

71,22,  X TAV 1B adalah 70,06, X TAV 2A adalah 71,47 X TAV 2B adalah 

70,53. Jika dibandingkan dengan KKM yang ditetapkan maka nilai rata-rata 

kelas mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika  Jurusan Teknik Audio 

Video SMK Negeri 1 Rao Selatan masih di bawah nilai KKM yang ditetapkan. 

Data ini memberikan indikasi bahwa Proses Belajar Mengajar (PBM) belum 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

Proses pembelajaran di sekolah, belajar merupakan kegiatan yang 

paling pokok. Artinya berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 

ditentukan oleh bagaimana proses belajar dan pembelajaran yang dialami 

siswa. Guru merupakan komponen penting dalam upaya meningkatkan mutu 

pembelajaran. Guru selalu berupaya menerapkan model, metode dan strategi 

pembelajaran yang tepat, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa dalam konsep dan prinsip ilmu. Kemampuan guru untuk 

menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat 
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memotivasi siswa, menciptakan proses belajar mengajar yang baik, dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Indikasi proses pembelajaran telah berhasil, dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa. Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki seorang 

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Nana Sudjana, 2011:3). 

Hasil belajar dapat dikatakan sebagai pencapaian seseorang dalam belajar dan 

merupakan manifestasi dari keberhasilan seseorang setelah mengikuti kegiatan 

belajar. Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan 

dapat dipandang sebagai salah satu ukuran keberhasilan siswa dalam 

pendidikan di sekolah. 

Hal yang dapat mempengaruhi tidak tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran adalah model pembelajaran, metode pembelajaran, media, 

pengelolaan kelas dan evaluasi. Strategi dasar dalam belajar mengajar adalah 

memilih dan menetapkan prosedur, model pembelajaran, dan teknik belajar 

mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan 

pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya (Syaiful, 

2010:5). Pendapat yang sama mengatakan kegiatan strategi pembelajaran 

meliputi pemilihan model, pendekatan dan metode, pemilihan format, yang 

dipandang mampu memberikan pengalaman yang berguna untuk mencapai 

tujuan pembelajaran (Trianto, 2009:183). Guru dituntut dapat memilih model 

pembelajaran yang mampu mewujudkan tercapainya tujuan proses belajar 

mengajar (PBM) yang diharapkan.  
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Berdasarkan  Permendikbud  Nomor  22 Tahun  2016  tentang  standar 

proses pendidikan dasar dan menengah, disebutkan bahwa untuk memperkuat 

pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik antar matapelajaran), 

dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan model pembelajaran 

berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk 

mendorong kemampuan peserta didik dalam menghasilkan karya kontekstual, 

baik individual maupun kelompok maka sangat disarankan menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan 

masalah (project based learning). 

Solusi yang dapat diberikan untuk memperbaiki proses pembelajaran 

dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di 

SMK Negeri 1 Rao Selatan diantaranya dengan memberikan variasi model 

pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam mata 

pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika yang diperkirakan dapat meningkatkan 

hasil belajar dan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran adalah model 

pembelajaran kooperatif Think Pair Share. Pembelajaran kooperatif dalam 

kurukulum 2013 tidak bermaksud untuk menggantikan model pembelajaran 

yang sudah ada. Pembelajaran kooperatif sebenarnya tidak harus dijadikan 

sebagai model khusus melainkan sebuah konsep pembelajaran yang 

terintegrasi dengan model pembelajaran yang lain (Yunus, 2014). Jadi dengan 

penerapan model pembelajaran kooperatif Think Pair Share ini diharapkan bisa 

menjadi salah satu alternatif sebagai variasi dalam menentukan model 

pembelajaran oleh guru di SMK Negeri 1 Rao Selatan. 
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Model pembelajaran Think Pair Share dirancang untuk mempengaruhi 

pola interaksi siswa. Model pembelajaran Think Pair Share berkembang dari 

penelitian belajar kooperatif dan waktu tunggu. Pertama kali dikembangkan 

oleh Frank Lyman, dkk dari Universitas Maryland, menyatakan bahwa Think 

Pair Share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana 

pola diskusi kelas. Diasumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan 

pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang 

digunakan dalam Think Pair Share dapat memberi siswa lebih banyak waktu 

berpikir, untuk merespon dan saling membantu (Trianto, 2009:81). 

Keunggulan Think Pair Share adalah optimalisasi partisipasi siswa. 

Model pengajaran langsung yang memungkinkan hanya satu siswa maju dan 

membagikan hasilnya untuk seluruh kelas. Think Pair Share memberi 

kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada siswa untuk dikenali 

dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain (Anita, 2002:56). Think 

Pair Share memberi kesempatan pada siswa untuk berpikir, menjawab dan 

saling membantu satu sama lain dan akan menambah variasi model 

pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, meningkatkan aktivitas dan 

kerja sama siswa. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dikemukakan, untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran yang dipilih terhadap hasil belajar 

siswa maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Terhadap 
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Hasil Belajar Dasar Listrik dan Elektronika Siswa Kelas X Teknik Audio 

Video SMK Negeri 1 Rao Selatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran masih bersifat satu arah dan didominasi oleh guru 

sehingga siswa bersifat pasif. 

2. Kurangnya keaktifan dan kemampuan berpikir kreatif siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar dan pemahaman terhadap mata pelajaran Dasar 

Listrik dan Elektronika. 

3. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika 

masih ada yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) 

yang ditetapkan sekolah. 

4. Pada pembelajaran siswa yang berkemampuan tinggi lebih aktif dalam 

menerima materi sedangkan siswa yang berkemampuan rendah 

cenderung pasif sehingga tanpa disadari siswa tidak dapat menguasai 

materi pelajaran yang diajarkan. 

 

C. Batasan Masalah  

Mempertimbangkan segi ketajaman masalah dari beberapa masalah 

penggunaan model pembelajaran dan agar pembahasan dalam penelitian ini 

lebih terarah dan jelas, maka penelitian dibatasi pada: 



9 

 

 

 

 

1. Pengaruh penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap 

hasil belajar Dasar Listrik dan Elektronika. 

2. Sebagai objek penelitian adalah siswa tahun masuk 2017 Jurusan Teknik 

Audio Video  SMK Negeri 1 Rao Selatan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka rumusankan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Adakah pengaruh penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

terhadap hasil belajar Dasar Listrik dan Elektronika siswa kelas X Teknik 

Audio Video SMK Negeri 1 Rao Selatan? 

2. Seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) terhadap hasil belajar Dasar Listrik dan Elektronika siswa kelas X 

Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Rao Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dan permasalahan yang akan diteliti, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengungkap adakah pengaruh penerapan model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) terhadap hasil belajar Dasar Listrik dan Elektronika siswa 

kelas X Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Rao Selatan. 

2. Mengungkap seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar Dasar Listrik dan 
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Elektronika Siswa Kelas X Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Rao 

Selatan. 

 

3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Teoritis 

Memberikan sumbangan untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

tentang peningkatan hasil belejar siswa, jika hasil belajar siswa optimal 

maka secara langsung berpengaruh terhadap mutu pendidikan. 

2. Praktis 

a. Siswa, Penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) ini 

diharapkan dapat meningkatkan aktivitas, kreatifitas, dan hasil belajar 

siswa. 

b. Guru, sebagai masukan dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui penggunaan model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) yang variatif sehingga dapat menciptakan pembelajaran 

yang berkualitas. 

c. Sekolah, sebagai bahan masukan sekolah untuk penataan sistem 

pembelajaran di sekolah guna meningkatkan mutu pendidikan dengan 

melakukan pengawasan terhadap guru. 

d. Dinas pendidikan, sebagai pertimbangan dalam pengambilan 

kebijakan yang terkait dengan sekolah. 


	Binder COVER-DAFTAR LAMPIRAN
	1.Cover Awaluddin
	2.ABSTRAK Awaluddin
	3.KATA PENGANTAR
	4.DAFTAR ISI
	5. DAFTAR LAMPIRAN

	SKRIPSI 1-250
	Binder BAB 1-Lampiran
	6.BAB I Awaluddin Rev2



